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ABSTRAK

Pembelajaran matematika dalam setting inklusif di kelas satu sekolah
dasar. Pertanyaan utama dalam penelitian i adalah: (1) Bagaimana perencanaan pembelagaran
yang dilakukan guni?; (2) Bagaimana pelaksanaan pembelaparan matematika pada kelas satu SD
dalam setting inklusif 7 (3). Bagaimana evaluasi yang dilaksanakan guru. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah kulitatif dengan strategj penelitian studi kasus dengan dun kasus (mo aase sd))) .
Dua kelas satu A dan salu B pada SD K merjadi umit amabisis. Landasan teoretis utama yang
konsep urutan, konsep relasi, konsep bentuk Kedua, pendekatin pembelajaran matematika
bathsaﬂmmﬁnbdzjm_ymgbaﬁﬁtpﬂkmimgn(devdtprmmmg.mm),
pendekatan ini didasarkan eon perkembangan kognitif peaget

Temuan penelittan i merumjukkan bahwa: Pertama, perencanaan pembelajaran,
pembelajaran, baik itu merencanakan tjuan, merencamakan bahan atau mater, merencanaian
Kedua, pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas satu SD didesknipsikan ke dalam sembilan
keria sama dengan orang tua merupakan kekuatan . Sedangkan kategon, pendekatan dan metode
panbekgmmnnﬂrﬂﬂm,bmﬂmgm@nmrhphﬁmm(ﬂap}mmﬂmkdmﬂmchn

Program pembelajaran maternatika dengan pendekatan  berdasarkan urutan belajar  yang
bersifit perkembangan (development learming sequences) dalam konseks pembelajaran nklusif dan
kelas. Dan program ini secara simultan diharapkan dapat mendorong terjadinya perubahan-perubatan

Implikasi dan rekomendasi dani kesmpulan temuen peneliian di atas adalh (1)
Dibutuhkannya program penyadaran bagi orangtuz untuk selal meperhatikan kepentingan anakrva
dan memberikan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan matematika di ramah.; (2) Dipertukan
adanya penataran-penataran ataupun lokakarya untuk guru-guru kelas satu SD tentang pembelaaran
konsepkonsep dasar matermatika dan juga evakrsi yang baik; (3) Dibutuhkannya perubahan
pembelajaran pada kelas satu SD, perubahan yang dimaksud adalsh : penggunaan pendekatan dan

metode pembelajaran, penggunaan media pembelagaran, dan pengelolaan kelas dalam pembelagamn;
(4) Program pembelajaran matematika pada keldas satu dalam setting inklusif yang telah dirurmuskan
menuntut adanya perubahan dalam pelaksanaan pemnbelajaan maematka untuk  mengatasl
penmasakahan kesulitan belajar matermatika. Program ini direkomendasikan kepada guru kelas satu SD
menerapkan program ini direkomendasikan untuk melakukan assesmen terhadap kesulitan belagar






ABSTRACT

Mathematics Learning in Inclusive Setting of the First Grade of
Elementary School. The main question in this research is : (1) How is the keaming plan, done by
teachers? ; (2) How is mathematics leaming implementation of the first grade elementary school m
inclusive setting?; (3) How do teachers oonduct evaluation? The research uses qualttative approach
with two case study research strategy. Two classes A and B of first grade in the elementary school K
becone the analysis umit. The used main theoretical bases are, First, Mathermatics conoepts leamng.
which the poirt is that before introducing number, students need to be taught about mathematics
conoepts, such as: quantity ooncept, sequence conoept, relation concept, form concept. Second,
Mathematics-leaming approach, based on study sequence, which is developing (development leaming
sequences), this approach is based on praget cognitive developrment theory.

The research findings show that: First, leaming plan, based on analysts and discussion, it s
found that teachers are lack in planning and organizing class, planning eaming method, and planning
leaming media. Second, the mmplermentation of mathermatics learming in the first grade of eementary
school is described ingo nine categones. According to analysis and discussion, it 1s found that the
categories of leamning approach and method, class organizing in leaming, the use of leaming media,
mathematics leaming implementation, but also are categorzed as the cause of the presence of
difficulties in studying math Third, based on the findings and analysis in evaluation, many teachers
ocompare the students, and in using the evaluation , result from teachers is also less optimal

The program of mathematics keaming with approach based on study sequence, which
developing (development lkeaming sequences) in inclustve ieaming context and math conoepts leaming,
is suggested as solution This leaming program s believed to be able to answer problems m
mathematics keaming; of course, it must be followed with variations in using leaming method, eammg
media and dlass organizing Moreover, this program is smultaneousty expected o stimulate changes
in mathematics learmning practioe in the first grade of elementary school.

"The mplication and recormmendation from conclusion of the above research finding are: (1)
1t needs an awareness program for parents to always pay atiention to therr children mportance and grve
activitics refating to mathematics at home; (2) it needs to present upgrading or workshops for the first
grade elementary school teachers; (3) it needs leaming changes in the first grade of elementary school,
the expected dhanges such as : the using of leaming approach and method, the using of media leaming,
and class organizing in leaming; (4) the mathematics keaming program of the first grade elementary
school in inclusive setting which has been formulated demands for changes in the mathematics leaming
implementation to overcome problemn in studying mathematics. This program 1s recornmended for the
first grade elernentary school teachers 10 apply thes program, and for other researchers to check s
affectivity. Before applying this program, it is recommended to do assessment on difficulties of students
n studying mathernatics.






KATA PENGANTAR

Penanganan terhadap siswa yang memiliki kesulitan belajar matematika
sering kali kurang optimal. Dalam pembelajaran di kelas satu SD guru sering kali
mengutamakan pembelajaran membaca, dengan alasan kalau siswa tidak bisa
membaca siswa bisa tidak naik kelas, tetapi walaupun siswa mengalami kesulitan
matematika siswa tetap bisa naik kelas. Padahal matematika merupakan mata
pelajaran yang sangat penting di sekolah dan dalam kehidupan sosial di
masyarakat. Di sekolah dasar matematika merupakan dasar yang mutlak
diperlukan oleh siswa untuk mempelajari ilmu-ilmu di tingkat selanjutnya. Dalam
kehidupan sosial masyarakat, matematika juga sangt diperlukan misal dalam jual
beli dan interaksi lainnya, apalagi dalam masyarakat Indonesia yang nilai mata
uangnya memerlukan hitungan-hitungan yang tinggi.

Menurut Cockroft seperti yang dikutip oleh Abdurahman (1999:253)
bahwa matematika perlu diajarkan siswa karena: (1) selalu digunakan dalam
segala segi kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan keterampilan
matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat,
dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara;
(5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan,
dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang
menantang.

Matematika oleh para siswa kali disebutkan sebagai mata pelajaran yang
paling sulit. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh balitbang yang
dikutip oleh Widyastono (1998) Penelitian dilakukan di 144 kelas dari 24 sekolah

di 4 propinsi yakni- Jawa Barat, Lampung, Kalimantan Barat, dan Jawa Timur,



pada catur wulan 2 tahun ajaran 1995/1996. Semua siswa kelas I s.d VI pada SD
yang terpilih dijadikan subyek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di
setiap SD terdapat sejumlah siswa yang mengalami masalah khusus sechingga
memerlukan perhatian/pelayanan  khusus agar mampu mengembangkan
Femampuannya seoptimal mungkin. Masalah-masalah khusus tersebut salah
satunya adalah mengalami kesulitan matematika 57,5%. Berdasarkan hasil
penelitian ini, direkomendasikan perlunya segera dikembangkan suatu model
penanganan bagi siswa sckolah dasaryang memerlukan perhatian/pelayanan
khusus.

Untuk menambahkan keyakinan tentang matematika dianggap sulit oleh
siswa-siswa ini penulis melakukan survey dalam studi pendahuluan yang
dilakukan tanggal tujuh pebruari 2006 pada kelas dua, kelas empat, dan kelas
enam di SD X (daerah Geger Kalong Girang Bandung). Dari hasil survey tersebut
didapat (51,7 %) anak memang menganggap matematika merupakan mata
pelajaran yang paling sulit, dan didapat (25 %) anak menganggap matematika
merupakan mata pelajaran yang. paling tidak disukai. Tingginya prosentase
tersebut di atas menunjukkan mata pelajaran matematika memang merupakan
pelajaran yang dianggap sulit dan tidak disukai oleh mayoritas siswa sekolah
dasar.

Berdasarkan fakta di lapangan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
lebih mendalam tentang pembelajaran matematika dalam setting kelas inklusif
yang di dalamnya terdapat siswa yang diduga berkesulitan belajar matematika.
Penelitian ini dilakukan pada kelas satu Sekolah Dasar dengan asumsi pada kelas

satu inilah penekanan pembelajaran matematika sangat diperlukan, terutama



tentang pemahaman konsep-konsep dasar matematika, sehingga siswa tidak
mengalami kesulitan-kesulitan di kelas selanjutnya.

Siswa yang berkesulitan belajar matematika disebabkan oleh tiga faktor
yaitu : penyebab yang berasal dari perencanaan pembelajaran yang kurang.
Penyebab yang berasal dari pelaksanaan pembelajaran ada delapan kategori, tetapi
dapat disimpulkan menjadi tiga yaitu : penggunaan pendekatan dan metode yang
kurang sesuai dan kura:g variatif, penggunaan media pembelajaran yang kurang
memadai dan monoton, dan pengelolaan kelas yang kurang interaktif dan variatif.
Penyebab yang berasal dari evaluasi yang kurang tepat. Selain ketiga hal tersebut
juga perlu dipikirkan mengenai penyebah yang berasal dar diri siswa dan
keluarga seperti : inteligensi, perhatian orang tua, dan kebiasaan matematika di
rumah. Penyebab yang berasal dari guru yaitu : pemahaman guru terhadap konsep
matematika dan pemahaman guru terhadap siswa berkesulitan belajar
matematika..

Dengan demikian, sebenamya siswa yang berkesulitan belajar matematika
merupakan siswa yang mempunyai kebutuhan khusus. Permasalahan kesulitan
belajar matematika menuntut serﬂua pthak yang terkait untuk mencan jalan
peinecahannya. Thesis ini dimaksudkan sebagai salah satu usaha untuk
memecahkan permasalahan tersebut. Dengan mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar matematika siswa kelas saw sekolah dasar dapat
dirumuskan program pembelajaran matematika yang sesuai. Dengan program
diharapkan dapat diberikan pembelajaran matematika yang sesuai sehingga dapat

mencegah timbulnya kesulitan belajar matematika yang pada akhirya diharapkan
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dapat mengurangi permasalahan tingginya prosentase siswa yang mengalami
kesulitan belajar matematika di kelas satu sekolah dasar.

Secara keseluruhan uraian thesis ini terbagi atas lima bab. Bab I
merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang penelitian, fokus
penelitian, pertanyaan penelitian, definisi konsep, tujuan dan kegunaan penelitian
dan gambaran singkat tentang metode penelitian dan setting penelitian. Bab II
merupakan kajian tecritik yang merupakan gambaran teoritik yang melingkupi
fenomena penelitian. Bab Il merupakan metodologi penelitian, yang berisikan
prosedur pelaksanaan penelitian. Bab IV merupakan temuan penelitian dan
pembahasan, yang berisikan presentasi data dilanjutkan dengan analisis dan
pembahasar dengan teori dan temuan-temuan penelitian lain yang relevan. Bab V
merupakan kesimpulan dan rekomendasi dari penelitian im1.

Puji syukur yang dalam dihaturkan kepada Allah SWT, hanya dengan ijin
dan ridhoNyalah segala hambatan dapat dilalui, hingga penulis dapat
menyelesaikan karya ilmiah dalam bentuk thesis ini. Sungguh, dengan tulus
disadari jika tanpa bantuan, dorongan, dukungan serta doa dari semua pihak,
nampaknya mustahil penulisan thesis in1 dapat selesai. Oleh karena itu, pada
kesempatan ini layak kiranya disebutkan beberapa pihak yang secara langsung
maupun tidak langsung turut membantu, mendorong, memberikan dukungan,
bimbingan dan doa yang tiada putusnya bagi kelancaran studi dan penulisan thesis
ini.
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pembimbing yang telah memberikan bimbingan substantif dengan penuh
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Studi Pendidikan Kebuiuhan Khusus. Saran Beliau untuk membuat program
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